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ABSTRAK

Pengembangan Media Audio Pembelajaran untuk Meningkatkan
Pemahaman Alih Kode dan Campur Kode dengan Menggunakan Model
Jigsaw pada Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia FBS Unimed.

Mata kulizh Sosiolinguistik yang berbobot 2 SKS merupakan mata kuliah
wajib yang harus diambil mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia pada
semester VI (genap). Tujuan mata kuliah ini adalah membangun kompetensi
pemakaian bahasa mahasiswa secara baik dan benar berdasarkan konteks. Metode
perkuliahan yang berjalan selama ini menggunakan metode ceramah, diskusi, dan
penugasan (menyusun makalah dan memprsentasikan di depan kelas kemudian
dikomentari oleh dosen dan rekan-rekan mahasiswa lainnya. Secara praktis
pelaksanaan perkulihan setiap pertemuan mahasiswa diarahkan agar
mengaplikasikan pemahamannya dengan berdiskusi. Namun, kenyataan dari
pengamatan selama proses pembelajaran pada semester genap ini hanya sebagian
kecil mahasiswa yang terlibat dalam diskusi dan Tanya jawab serta aplikasi
terhadap perolehan hasil perkulishan. Bahkan, masih banyak ditemukan
mahasiswa yang pasif, kurang terpantau keterlibataonnya dalam berdiskusi,
menganalisis permasalahan serta mengambil simpulan materi perkuliahan,

Salah satu topik yang akan diterapkan pada mata kulizh Sosiolinguistik
adalah alih kode dan campur kode. Dalam pemakaian behasa, terutama dalam
khotbah atan ceramah alih kode dan campur kode ini sangat sering digunakan
pembicara. Bukan berarti tidak ditemukan alih kode dan campur kode pada
konteks yang lain namun untuk keperluan penelitian ini objek penelitian terfokus
pada kegiatan khotbah dan ceramah. Untuk meningkatkan kualitas perkuliahan
ini, digunakan juga media sudio untuk melengkapi penggunaan model jigsaw
agar mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Vidio tersebut berisi wacana lisan
berupa ceramah atau khotbah. Berdasarkan rekaman audio tersebut, mahasiswa
secara berkelompok ditugasi menemukan alih kode dan campur kode dengan cara
mengidentifikasi dan mengklasifikasikan data yang didengar/disimaaknya.

Untuk membuktikan adanya peningkatan pemahaman mahasiswa terhadap
alih kode dan campur kode maka dilakukanlah penelitian dengan menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pertama, dilakukan test awal (prefest),
sedangkan siklus I diajar dengan menerapkan pengembangan media oudio dengan
penggunaan model pembelajaran jigsaw. Jika hasil akhir kurang memuaskan
maka dilanjutkan siklus IL

Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah essqy
test dan observasi selama proses belajar mengajar di dalam kelas berlangsung,
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa semester gemap 2010/2011 yang
mengambil matakuliah Sosiolinguistik di jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia
yang berjumlah 50 orang, dengan rincian 27 orang kelas reguler dan 23 orang
kelas ekstensi.

Teknik analisis data yang dipakai yaitu Penclitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan rumus Presentasi Penilaian Hasil (PPH) :

mzﬁﬂm B * Skor vane diceraleh



Presentasi Ketuntasan Klasikal (PKK) dihitung dengan rumus :
PKK = Banyak mahasiswa yang PPH > 60%  x 100%

Banyak subjek penelitian

Dari analisis data diperolehan rata-rata awal 68,05 kemudian sctelah
dﬂahﬂmpembelajmpadasiktm[diajardenganmcnﬁapkanpengembangm
media oudio dengan penggunaan model pembelajaran jigsaw diperoleh nilai rata-
rﬁaﬂZ,Sdanselaan}-adilaknkmtagitespadasikhdegmdiajardengm
menerapkan pengembangan media oudio dengan penggunaan model pembelajaran
jigsew 93,7. Maka hasil yang diperoleh dari 50 mahasiswa siswa memiliki
peningkatan sebesar 18% dikategorikan baik 80-89 dan 82% dikatagorikan sangat
baik karena menedapat nilai diatas 90 — 100.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Mata kuliah Sosiﬁlinguis;:ik yang berbobot 2 SKS merupakan mata kuliah
wﬁibmghmm diambil nmhasiswajmmanBaimadanSmIndonwiapada
semester VI (genap). Mata kufiah ini merupakan ilmu antardisiplin yang
mengkaji hubmgmsosiologidmﬁngﬁsﬁkﬂmiapm&kaianbahasadalam
masyarakat sebagai sarana interaksi atau berkomunikasi,

Tujuanmatah;ﬁahinia_dalahnmbangunkﬂmpcwmipemakaianbaimsa
mahasiswa secara baik dan benar berdasarkan konteks. Pada semester genap
2010/ 2011 ini terdapat 6 kelas mahasiswa yang memrogram pengambilan mata
kulish ini dengan rincian tiga kelas mahamswa reguler dan tiga kelas mahasiswa
ekstensi. Masing-masing kelas terdiri darj 29 sampai 42 orang mahasiswa.

Metode perkuliahan yang berjalan selama ini menggunakan metode
ceramah, diskusi, dan penugasan (menyusun makalah dan memprsentasikan di
depan kelas kemudian dikomentari oleh dosen dan rekan-rekan mahasiswa
lainnya. Secara praktis pelaksanaan perkulihan setiap pertemuan mahasiswa
diarahkan agar mengaplikasikan pemabamannya dengan berdiskusi. Namun,
kmyaﬁmdmipmgamatmsﬁmapmpembdajmmdascmestagcnapinj
hanya sebagian kecil mahasiswa yang terlibat dalam diskusi dan Tanya jawab
sm‘la&pﬁkasiterhadapperokhanhaxﬂ@ﬁahmBMmasihhanyak
ditemukan mshasiswa yang pasif, kurang terpantau keterlibatannya dalam



berdiskusi, mengenalisis permasalahan serta mengambil simpulan materi
perkuliahan.

Hal ini dibuktikan dengan hasil ujian formatif 1 dan 2 semester genap
tahun ajaran 2010 — 2011, Prodi-P‘mdidIIcan Bahasa dan Sastra Indonesia
angkatan 2009 kelas A Reguler (N= 29 orang) yang memperoleh nilai 85 hanya
sekitar 25% atau 7 orang. Berarti ada 75 % mahasiswa yang belum memiliki
kompetensi mengintegrasikan ranah kognitif, afektif, dan psikomotor pada
pembelajaran Sosiolinguistik.

Untek menghidupkan suasana pembelajaran dan [ebih mengaktifkan
mahasiswa diperlukan model pembelajaran yang tepat. Salah satu model
pembelajaran yang lebih mengaktifkan dan memberdayakan mahasiswa seria
dapat meningkatkan herﬁku-lmﬁs adalah model pembelajaran jigsaw.

Model jigsaw ini, didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab
mahasiswa terhadap pembelajarannya  sendiri dan pembelajaran orang lain
karena, di dalam pembelajaran yang menggunakan model jigsaw mahasiswa
diajaklmmkmenciﬁaknnpolakezjasamadmme:ﬁngkatkaakﬁmmnpuan
bc:kmnunikasidalmumen&ma&rinfo:masibniksmhdiﬁdumaupun
kdnmpohMahasiswaﬁdakhanyammnpelajnrimateﬁyangdibﬁikmsaja,mpi
nwrekajugahamssiapmmheﬁkmdanm&ngajarkmma!eﬁmbmkepada
anggota kelompok yang lain (Akhmadsudrajad. wordpress/2008).

Salahsaﬁ:topikyaugakand@rapkmpa@amalakuﬁahﬂosioﬁnguiﬂ
adalah alih kode dan campur kode. Dalam pemakaian bahasa, terutama dalam






B. Perumusan Masalsh

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, terdapat beberapa
permasalahan  yang menjadi penyebab tidak optimalnya pembelajaran
sosioﬁngtﬁstik(alihkodedancampmkode)mhﬁ.manwanyaadalah:

1. Kompetensi mahasiswa belum optimal. |

2. Kualitas belajar mahasiswa masih rendah.

3. Model pembelajaran masih belum mengaktifkan mahasiswa, yaitu saling
memberi informasi.

4. Pembelajaran belum proporsional.

5. Hasil pembelajaran belum sesuai dengan kebutuhan (pencapaian
kompetensi mata kuliah).

Akar permasalahan penelitian ini adalah pembelajaran belum dikemas
dengan memanfaatkan model pembelajaran yang melibatkan aktivitas mahasiswa
untuk belajar secara kelompok maupun  individual. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, digunakan solusi pemecahan masalah dengan menerapkan
model pembelajaran jigsaw yang memanfaatkan keterlibatan mahasiswa, yaitu
saling memberi informasi dalam proses belajar mengajar. Dengan penggunaan
model pembelajaran jigsaw ini, selain dapat meningkatkan kecakapan mahasiswa
dalam berkomunikasi juga dapat memberi solusi kepada mahasiswa dalam
memahami konsep mata kuliah sehingga dapat meningkatkan kuslitas hasil belajar
mereka. Selain itu, kondisibela_iarsépczﬁinidibﬂ'a;*andapatnlengondisikan
mahasiswa untuk saling berbagi pengetahuan antar sesama.



Berdasarkan latar belakang, akar permasalahan, dan solusi yang dipilih di

1. Apaksh dosen mampu mendesain pembelajaran dengan menggunakan
model jlgsaw? |

2. Apakah dosen mampu mengelola pembelajaran dengan menggunakan
model jigsaw? |

3. Apakah mahasiswa mampu mengaplikasikan model pembelajaran jigsaw
dalam menemukan alih kode dan campur kode melalui media andio?

4. Apakah implementasi model jigsaw pada pembelajaran alih kode dan
campur kode dapat meningkatkan kualitas belajar mahasiswa?

C. Tujuan dan Manfaat _

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan rancangan dan
teknik pengelolaan pembelajaran dengan menggunakan model jigsaw untuk
memecahkan permasalahan alih kode dan campur kode pada perkuliahan
sosiolinguistik di Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia. Secara khusus, tindakan
yang dilakukan bertujuan untuk :

L. Mengoptimalkan kompetensi mahasiswa pads materi alih kode dan
~ campur kode

2. Menerapkan model pembelajaran yang lebih mengaktifkan mahasiswa,

3. Melatih kemampuan dosen Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia FBS

Unimed dalam merancang dan mengolah pembelajaran dengan



4. Hasil penelitien ini dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan bagi
dosen-dosen lainnya untuk meningkatan kualitas pembelajaran di Jurusan
Bahasa dan Sastra Indonesia FBS Unimed,

5. Menerapkan sistem penilaian hasil belajar mahasiswa berbasis proses.
propotsional.



BABII
KAJIAN TEORI DAN PUSTAKA

A. Pengertian Sosiolinguistik

Fishman (1976 - 28 dalam Abdul Chaer dan Agustina 1995 - 46) menyebut
“mmymakaiumuaddahsuamnmymhtmgmlggom-mggm?aseﬁdak-
tidaknya mengenal satu variasi bahasa berserta norma-norma yang sesuai dengan
penggunaannya”. Dengan pengertian bahwa kata masyarakat itu bersifat relatif,
maka setiap kelompok orang yang karena profesinya, hobinya, iempat dan
daerahnya menggunakan bentuk bahasa yang sama, serta mempunyai penilaian-
penilaian yang sama terhadap norma-norma pemakaian bahasa itu akan
membentuk suatu masyarakat tutur.

Menurut  Appel, Hubert, dan Meijer 1976 : 10 dalam Chaer (1995 : 5)
sosiolinguistik adalah kajian mengenai bahasa dan pemakaiannya dalam konteks
sosial dan kebudayaan. Sejalan dengan pendapat di atas, Kersten, dan Verkuyl
1975 : 139 menyatakan bahwa sosiolinguistik adalzh subdisiplin ilmu bahasa yang
mempelajari faktor-fakior sosial yang berperan dalam penggunaan bahasa dan
pergaulan sosial.

Selanjutnya Appel dalam (Suwito, 1982:2) dan (Aslinda, 2007 : 6)
menyatakan bahwa sosiolinguistik memandang bahasa sebagai sistem sosial dan
sisbemkomtmiknsiseﬁamempakanbagimdaﬁmasymahatdankebudam
mumakﬁmbahmbmrﬁmMmsiﬂymgwdadidalm



1. Ragam Bahasa

Ragam bahasa adalah variasi bahasa yang digunakan dalam situasi,
keadaan, atan untuk keperluan tertentu. Ragam bahasa yang terjadi tergantung
pemakaian topik yang dibicarakan, misalnya resmi tidak resmi, santun tidak
santun, dan lain-lain.

Chaer (1995 : 81), mengemukakan bahwa variasi bahasa bisa dilihat
sebagai akibat adanya keragaman sosial penutur bahasa itu dan keragaman fungsi
bahasa itu. Variasi bahasa itu sudah ada untuk memenchi fungsinya sebagai alat
interaksi dalam kegiatan masyarakat yang berancka ragam.

Ragam bahasa adalah suatu istilah yang dipergunakan untuk menunjuk
salah satu dari sekian variasi yang terdapat dalam pemakaian bahasa. Sedangkan
ragam itu timbul karena kebutuhan penutur akan adanya alat komunikasi yang
sesuai dengan konteks sosialnya Adanya berbagai ragam menunjukkan bahwa
pemakaian bahasa (tutur) itu bersifat aneka ragam (heterogen).

Fishman dalam Wibowo, 2001:5-6 (Sri Handayani Jurnal Penelitian
Humaniora Vol 6, No. 1, 2005:86) menegaskan bahwa pemakaian bahasa tidak
hanya ditentukan oleh faktor linguistik, tetapi juga oleh faktor nonlinguistik,
seperti fakior sosial dan faktor situasional. Faktor sosial, di antaranya meliputi
status sosial, tingkat pendidikan, tingkat ekonomi, usia, dan jenis kelamin.
Adapun fakior situasional di antaranya mencakup siaspa yang berbicara, dengan
bahasa apa, kepada siapa, bilamana, di mans, dan masalah apa yang dibicarakan.



Studi tentang variasi bahasa, oleh Raharjo (2001:74) dalam Handayani
(Jurnal Penelitian Humaniora Vol 6, No. 1, 2005:86) mengemukakan bahwa
ragam bahasa merupakan variasi bahasa yang disebabkan oleh adanya perbedaan
dari sudut pembicara, tempat, pokok tuturan, dan situasi.

2. Kedwibshasaan

Istilah bilingualisme dalam bahasa Indonesia disebut juga kedwibahasan.
Dari istilahnya secara harfiah bilingualisme yaitu berkenaan dengan penggunaan
dua bahasa atau dua kode bahasa. Secara sosiolinguistik bilingualisme diartikan
sebagai penggunaan dua bahasa oleh seorang penutur dalam pergaulannya dengan
orang lain secara bergantian (Mackey 1962 : 12, Fishman 1975 : 73). Pengertian
kedwibahasaan menurut para ahli adalah :

a. Menurut Weinreich (1953 : 1), kedwibahasaan adalah the practice of
alternately using to languages (kebiasaan menggunakan dua bahasa atay
lebih secara bergantian)

b. Menurut Blommfield (1958 : 50), kedwibahasaan adalah native like
control of two languages (penguasaan yang sama baiknya terhadap dua
bahasa)

¢. Menurut Mackey (dalam Rusyana, 1975 : 33), kedwibahasaan adalah the
aiternativue use of two of more languages by the same individual
(kebiasaan menggunakan dua bahasa atau lebih oleh seseorang)

Lebih lanjut, Mackey mengatakan kedwibahasaan bukan gejala bahasa
melainkan gejala penggunaan berarti tidak termasuk ke dalam langue, tetapi
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kedwibahasaan milik perscorangan. Namun, pendapat ini ditentang oleh Oscar
dalam Rusyana (1975 : 34) yang mengatakan bahwa kedwibahasaan tidak hanya
dimiliki oleh perseorangan tetapi juga milik kelompok karena bahasa bukan hanya
sebagai alat perhubungan di antara kelompok melainkan sebagai alat untuk
menegakkan kelompok dan alat untuk menunjukkan identitas kelompok.

3. Campur Kode

Campur kode (code-m:fxing merupakan wujud penggunaan bahasa lain
ke dalam bahasa yang sedang digunakan penutur. Campur kode (code-mixing)
ini biasanya terjadi, apabila seorang penutur menggunakan suatu bahasa secara
dominan mendukung suatu tuturan disisipi dengan unsur bahasa Iainnya. Hal ini
biasanya berhubungan dengan karakteristk penutur, seperti latar belakang sosial,
tingkat pendidikan, rasa keagamaan. Biasanya ciri menonjolnya berupa kesantaian
atau situasi informal. Namun, dapat juga terjadi karena keterbatasan bahasa,
ungkapan dalam bahasa tersebut tidak ada padanannys, sehingga ada keterpaksaan
menggunakan bahasa lain, walaupun hanya mendukung satu fungsi. Campur kode
termasuk juga konvergense kebahasaan (linguistic convergence).

Menurut Fasold campur kode ialah fenomena yang lebih lembut daripada
fenomena alih kode. Dalam campur kode terdapat serpihan-serpihan suatu bahasa
yang digunakan oleh seorang penutur, tetapi pada dasamya dia menggunakan satu
bahasa yang tertentu. Serpihan disini dapat berbentuk kata, frasa atau unit bahasa
yang lebih besar. Campur kode memiliki ciri-ciri yakni tidak ditentukan olch
pilihan kode, tetapi berlangsung tanpa hal yang menjadi tuntutan seseorang untuk
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berlaku pada behasa yang berbeda, terjadi pada situasi yang informal, dalam
situasi formal terjadi hanya kalau tidak tersedia kata atau ungkapan dalam bahasa
yang sedang digunakan. Campur kode dibagi menjadi dua, yaitu:
1. Campur kode ke dalam (innercode-mixing): Campur kode yang
bersumber dari bahasa asii dengan segala variasinya.
2. Campur kode ke luar {outer code-mixing): campur kode yang

Latar belakang teqadmya campur kode dapat digolongkan menjadi dua,
yaitu:

1. Sikap (attitudinal type) latar belakang sikap penutur

2. Kebahasaan(linguistik type) latar belakang keterbatasan bahasa,
sehingga ada alasan identifikasi peranan, identifikasi ragam, dan
keinginan untuk menjelaskan atan menafsirkan.

Dengan demikian, campur kode terjadi karena adanya hubungan timbal
balik antara peranan penutur, bentuk bahasa, dan fungsi bahasa. Beberapa wujud
campur kode adalah:

L. penyisipan kata,

2. penyisipan frasa,

3. penyisipan klausa,

4, penyisipan ungkapan atau idiom, dan

3. penyisipan bentuk baster (gabungan pembentukan asli dan asing).
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4. Alih Kode

Alih kode (code switching) adalah peristiwa peraliban dari satu kode ke
kode yang lain. Misalnya penutur menggunakan bahasa Indonesia beralih
menggunakan bahasa Jawa. Alih kode merupakan salah satu aspek
ketergantungan bahasa (languagedependency) dalam masyarakat multilingual.
Dalam masyarakat multilingual sangat sulit seorang penutur mutlak hanya
menggunakan satu bahasa. Dalam alih kode masing-masing bahasa masih
cenderung mengdukung fungsi masing-masing dan dan masing-masing fungsi
sesuai dengan konteksnya. Appel memberikan batasan alih kode sebagai gejala
peralihan pemakaian bahasa karena perubahan situasi.

Scotton menganggap bahwa alih kode merupakan penggunaan dua varian
aMuvadetaslhguisﬁkaiaulebihdaiampemakapmatminhemksiyangm
Sedangkan Nababan berasumsi konsep alih kode ini mencakup juga kejadian di
mana kita beralih dari satu ragam fungsiolek ke ragam lain atau dari satu dialek ke
dialek yang lain, Suwito (1985) membagi alih kode menjadi dua, yaitu

1. Alih Kode Ekstern: Bila alih bahasa, seperti dari bahasa Indonesia
beralih ke bahasa Inggris atau sebaliknya dan

2. Alih Kode Intern: Bila alih kode berupa alih varian, seperti dari
bahasa Jawa ngoko merubah ke krama.
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Beberapa faktor yang menyebabkan alih kode adalah:
1. Penutur |
Seorang penutur kadang dengan sengaja beralih kode terhadap mitra tutur
karena suatu tujuan. Misalnya mengubah situasi dari resmi menjadi tidak
resmi atau sebaliknya.
2., Mitra Tutur
Mitra tutur yang latar belakang kebahasaannya sama dengan
penutur biasanya beralih kode dalam wujud alih varian dan bila
mitra tutur berlatar belakang kebahasaan berbeda cenderung alih
kode berupa alih bahasa.
3. Hadirnya Penutur Ketiga
Untuk menetralisasi situasi dan menghormati kehadiran mitra tutur
ketiga, biasanya penutur dan mitra tutur beralih kode, apalagi bila
latar belakang kebahasaan mereka berbeda.
4, Pokok Pembicaraan
Pokok Pembicaraan atau topik merupakan faktor yang dominan
dalam menentukan terjadinya alih kode. Pokok pembicaraan yang
bersifat formal biasanya diungkapkan dengan ragam baku, dengan
gaya nctral dan serius dan pokok pembicaraan yang bersifat
informal disampaikan dengan bahasa takbaku, gaya sedikit
emosional, dan serba seenaknya.
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5. Untuk membangkitkan rasa humeor
Biasanya dilakukan dengan alih varian, alih ragam, atan alih gaya
bicara.

6. Untuk sekadar bergengsi
Walaupun fakior situasi, lawan bicara, topik, dan faktor sosio-
situasional tidak mengharapkan adanya alih kode, terjadi alih kode,
sehingga tampak adanya pemaksaan, tidak wajar, dan cenderung
tidak komunikatif.

B. Model Pembelajaran dan Media Andio Pembelajaran

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku individu yang relatif tetap
scbagai hasil dari pengalaman, sedangkan pembelajaran merupakan upaya
penataan lingkungan yang memberi nuansa agar program belajar tumbub dan
berkembang secara optimal (Fontana dalam Suherman, 2003:8). Dengan demikian
proses belajar bersifat internal dan unik dalam diri individu mahasiswa, sedangkan
proses pembelajaran bersifat eksternal, yang disengaja direncanakan dan bersifat
rekayasa perilaku. Belajar dengan proses pembelsjaran di perguruan tinggi
sengaja diciptakan, schingga dapat mencapai hasil belajar yang optimal. Peristiwa
belajar yang disertai dengan proses pembelajaran, akan lebih terarah dan
sistematik daripada belajar yang hanya semata-mata dari pengalaman dalam
kehidupan sosial di masyarakat. Bloom (1982: 11) mengemukakan tiga faktor
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utama yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu kemampuan kognitif, motivasi
berprestasi dan kualitas pembelajaran.

Schubungan dengan kualitas pembelajaran Hamid (2007:1)
mengemukakan,peningkatan kualitas pendidikan menunjukkan pada upsya
peningkatan kualitas proses dan hasil pembelajaran.Suatu sistem pendidikan
disebut bermutu dari segi proses adalah jika proses belajar mengajar berlangsung
secara efektif dan siswa/ mahasiswa (pembelajar) mengalami proses pembelajaran
bermakna dan ditunjang oleh sumber daya yang memadai. Kee&kﬁfan
pembelajaran digambarkan oleh prestasi helajﬁr yang dicapai oleh pembelajar.
Dengan kata lain, makin efektif pembelajaran makin baik hasil belajar pebelajar.

Lebih lanjut Gagne (1975) ada tiga fungsi yang dapat diperankan guru
dalam mengajar, yakni sebagai perancang pembelajaran, pengelola pembelajaran,
dan sebagai evaluator pembelejaran. Berkenasn dengan tugas gury/ dosen
tersehugjclasiahbahwagmu!dnsenmenwgangmyangdominandalam
rangka meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kualitas pembelajaran ini, tentunya sangat ditentukan oleh kecermatan
dosen merancang kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan model
pembelajaran yang digunakannya. Model pembelajaran dimaksudkan sebagai
pola interaksi mahasiswa dengan dosen di dalam kelas yang menyangkut shitcgi,
pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan -
kegiatan belajar mengajar di kelas. Sedangkan metode pembelajaran adalsh cara

menyajikan materi yang masih bersifat umum. Jadi istilah model pembelajaran
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Pemilihan model pembelajaran dan media yang tepat akan merupakan
kunci utama dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran berbagai
masalah sering dan dapat saja muncul. Jika kita cermati, masalah-masalah
tersebut merupakan suatu dinamika belajar yang selalu menantang mahasiswa dan
dosen untuk mencari solusi yang inovatif dan kreatif Namun, di pihak lain
masalah pembelsjaran itu sering juga menjadi keluhan para dosen dalam
‘melaksanakan kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, berbagai informasi dan
upaya yang member pencershan terhadap kegiatan pembelajaran selalu

diupayakan agar kegiatan pembelajaran menjadi semakin menarik.

C. Model Il;gsaw
Model jigsaw ini dikembangkan oleh Aronson dan kawan-kawan dari
Universitas Texas kemudian diadaptasi oleh Slavin dan kawan-kawan. Model
jigsaw adalah teknik pembelajaran kooperatif, mahasiswa (siswa) diharapkan
memiliki tanggung jawab lebih besar dalam melaksanakan pembelajaran. Menurut
Arends, RI, 1997 (dalam Wirta:2003) pengertian pembelajaran jigsaw adalah
salah satn model pembelajaran kooperatif yang terdiri dari tim-tim belajar
beranggotakan 4 sampai 6 orang siswa dengan memperhatikan keheterogenan,
bekerjasama positif dan setiap anggota bertanggung jawab untuk mempelajari |
masalah tertentu dari materi yang diberikan dan menyampaikan materi tersebut
kepada anggota kelompok yang lain.
Teknik mengajar dengan model jigsaw dapat digunakan dalam beberapa
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matematika, agama, dan bahasa. Teknik ini menggabungkan kegiatan membaca,
menulis, mendengarkan, dan berbicara (Lie, 2002:69).

Tujuan pembelajaran model jigsaw ini untuk mengembangkan kerja tim,
keterampilan belajar kooperatif, dan menguasai pengetahuan secara mendalam
yang tidak mungkin diperoleh apabila mereka mencoba untuk mempelajari semua
materi sendirian. Keunggulan kooperatif tipe jigsaw meningkatkan rasa tanggung
jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain.
Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus
siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota kelompoknya
yang lain.Meningkatkan bekesja sama secara kooperatif untuk mempelajari
materi yang ditugaskan

Menurut Ibrahim, dkk (2000:18) mengemukakan bahwa sebagai salah
satu mode] pembelajaran, metode kooperatif tipe Jigsaw mempunyai kelebihan
dan kelemahan dalam pencrapannya di dalam kelas, sebagai berikut:

a, .-Kelehilmn:
1) Dapat mengembangkan hubungan antara pribadi positif di antara siswa
yang memiliki kemampuan belajar berbeda.
2) Menerangkan bimbingan sesama teman.
3) Rasa harga diri siswa yang lebih tinggi.
8 M exbaiki kehad
5) Penerimaan terhadap perbedaan individu lebih besar.
6) Siksp apatis berkurang,
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8) Meningkatkan motivasi belajar.
b. Kelemahan:

Jigsaw merupakan selah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang
fleksibel, adapun kelemahan metode ini adalah:

1) Jika guru tidak mengingatkan agar siswe selalu menggunakan
ketrampilan-ketrampilan kooperatif dalam kelompok masing-masing
maka dikhawatirkan kelompok akan macet.

2) Jikajumlahanggomkumngakmmcnimhaﬂkm_masalah,misaljika
ada anggota yang hanya membonceng dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang pasif dalam diskusi.

3) Mbntuh!mnwakiuyaug]ebjhlamaapalagibﬂapenataanmmg
belum terkondisi dengan baik.

Dalam model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, terdapat kelompok ahli
dan kelompok asal. Kelompok asal adalsh kelompok awal siswa terdiri dari
berapa anggota kelompok ahli yang dibentuk dengan memperhatikan keragaman
dan latar belakang. Guru harus trampil dan mengetahui latar belakang siswa agar
terciptanya suasana yang baik bagi setiap angota kelompok. Sedangkan kelompok
ahli, yaitu kelompok siswa yang terdiri dari anggota kelompok lain (kelompok
asal) yang ditugaskan untuk mendalami topik tertentu untuk kemudian dijelaskan
kepada anggota kelompok asal.

Para anggota kelompok ssal, bertemu dengan topik yang samsa dalam
helompokahhnntukhaéshmdanmembahasnﬁmyangdﬂugaskaﬁpaﬂa
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mempelajari topik yang disajikan. Peran guru adalah mefasilitasi dan memotivasi
para anggota kelompok abli agar mudah untuk memahami materi yang diberikan.
Setelah pembahasan, para anggota kelompok kemudian kembali pada kelompok
asal dan mengajarkan peda teman sekelompoknya apa yang telah mercka
dapa&anpadasaﬂp«tmnmdikﬁompokah&?mhlommkshﬁlmmsmmpu
untuk membagi pengetahuan yang didapatkan saat melakukan diskusi di
kelompok ahli agar pengetahuan yang sama dapat diterima oleh setiap anggota
pada kelompok asal. Kunci tipe jigsaw ini adelah interdependence setiap
mahasiswa terhadap anggota tim dalam memberikan informasi yang diperiukan,
Artinya para mahasiswa harus memiliki tanggung jawab dan kerja sama yang .
positif dan saling ketergantungan untuk mendapatkan informasi dalam
memecahkan masalah.
Langkab-langkah pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adaleh sebagai
berikut: '
a. Kelompok Asal (Base Group)
1) Mahasiswa dibagi ke dalam kelompok kecil yang beranggota 4 — 6 orang.
2) Bagikan materi atau tugas yang sesuai dengan materi yang diajarkan.
3) Masing-masing mahasiswa dalam kelompok mendapat tugas atan materi
yang berbeda dan memahami informasi yeng berada di dalamnya.
b. Kelompok Ahli (Expert Group)
I) Kumpulkan masing-masing mahasiswa yang memiliki tugas/ materi yang
sama dalam satu kelompok.
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2) Dalam kelompok ahli ini dosen menugaskan mahasiswa belajar bersama
untuk menjadi ahli sesuai dengan materi atau tugas yang menjadi tanggung
jawab mahasiswa.

3) Tugaskan bagi semua anggota kelompok shli untuk memahami dan dapat
menyampaikan informasi tentang hasil dari materi atau tugas yang telah
dipahami kelompok asal.

4) Apabila tugas sudah selesai dikerjakan dalam kelompok ahli masing-
masing mahasiswa kembali ke kelompok asal.

5) Ben kcsempatan secara bergiliran masmg—masmg siswa untuk menyam-
paikan hasil dari tugas di kelompok ahli. ‘

6) Apabila kelompok sudah menyelesaikan tugasnya, secara keseluruhan
masing-masing kelompok mclapotkan hasilnya dan mempresentasikan di
depan kelas. (Depdiknas dalam Asih, 2008).

D. Medis Audio

Media Audio (media dengar) adalah media yang isi pesannya hanya
diterima melalui indera pendengaran. Dengan kata lain, media jenis ini hanya
melibatkan indera dengar dan memanipulasi unsur bunyi atan suara semata
{Setyosari dan Sihkabuden, 2@5: 148; Yudhi Munadi, 2008)

Suara adalah fenomena fisik yang dihasilkan oleh getaran suatu benda
yang berupa sinyal analog dengan amplitude yang berubah secara kontinyu
terhadsp waktu. Svara dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995: 966) di
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ucapan (perkataan), dan bunyi bahasa (bunyi ujar). Dari itu, dilihat dari sifat pesan
yang diterima, media audio ini bisa menyampaikan pesan verbal maupun non
verbal. Pesan verbal berupa bahasa lisan atan kata-kata, sedangkan pesan non
verbal berwujud bunyi-bunyian dan vokalisasi, seperti gerutuan, gumam, musik,
dan lain-lain.

Menurat Munadi (2008), mendengar sesungguhnya suatu proses rumit
yang melibatkan empat unsur penting, yaitu: 1). Mendengar, 2). memper]unkan,
3). Memahami, 4). Mengingat. Jadi mendengarkan adalah proses selektif untuk

mendengar, memperbatikan, memahami dan mengingat simbol-simbol.

E. Fungsi Media Audio
Fungsi media audio menurut Arsyad ( 2003 : 44 ) beliau mengutip
pendapat sudjana dan Rivai ( 1991 : 130 ) adalah untuk melatih segala kegiatan
pengembangan keterampilan terutama yang berhubungan dengan aspek — aspek
keterampilan pendengaran, yang dapat dicapai dengan media audio ialah- berupa :
Pemusatan perhatian dan mempertahankan perhatian.
a. Mengikuti pengarahan.
b. Melatih daya analisis.
c. Menentukan arti dan konteks.
d. Memilsh informasi dan gagasan.
e. Merangkum , mengingat kembali dan menggali informasi.
Fungsi lain dari media audio adalah sebagi alat bantu bagi para pendidik,
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memeriukan bantuan metode atau media lain, sehingga pengalaman dan
pengetahuansiapdhlﬂﬁkiolehpendengnrymgahnmembanmkeherhasim
Selain itu juga Sudjana (2005 : 129 ) menambahkan pemanfaatan
fungsiMediaAudiudaJMpengajmtﬁ:umdigmnkmdalmm
a. Pengajaran musik literaty (pembacaan sajak), dan kegiatan
dokumentasi.
b. Pengajaran Bahasa Asing , baik secara Audio ataupun secara Audio
Visual.

c. Pengajaran melalui radio atau radio pendidikan.

F. Jenis Media Audio
Untuk dapat menggunakan perangkat audio sebégai media pembelajaran,
maka ada baiknya kita mengenal peralatan audio tersebut, terutama peralatan yang
mampu merekam suara. Di antaranya adalah:
a. Phonograph (Gramaphone)
Aiatrekaminimsnggmakancaham&ataryangdisch&tgmmafm
(gramaphone), yang kemudian dikenal dengan pama piringan hitam (record),
yang telsh berkali-kali mengalami perkembangan pembuatannya. Piringan hitam
ini,mampummkambexbagaimacamMmulaidarimapanm*ata,m
badaLkicauhurmg,musicsimpﬁdanla‘m—lain.hmy&sajapiﬁngmwmudah
Mgomsdmausmdimnetmnyaymgbmu.hluinimkdigumkmmmk

music,dmna,puisi,dongeng,mhn'witadmlnin-lain.



b. Q:enReef Tapes

Kelebihan program andio yang menggunakan pita Open Reel Tape
Recorder ialah kualitas suaranya lebih bagus dibandingkan dengan pita kaset.
Open Reel Tape Recorder ini, ada yang menggunakan sestem fid] track (mono)
dan yang menggunaka sistem stereo. Namun pada umumnya program-program
andio diperbanyak dalam bentuk mono.

c. C@m Tape Recorder

Perckam kaset audio ini adalsh yang paling popular dalam masyarakat.
Untuk berbagai keperluan maka dibuat pita kaset dalam beberapa kualitas, yaitu
dari yang paling rendah, normal dan metal. Namun umumnya program audio
(untuk pendidikan), dibuat di atas pita kaset normal.

Kelebihan dari cassette tape recorder yakni: 1) memiliki fungsi ganda yang
efektif; 2) cepat dan praktis; 3) dapat diputar berulang tanpa mempengaruhi suars;
4) digunakan sewaktu-waktu; 5) mudah diperbanyak/direproduksi; dan 6) mudah
menggunakan.

Sedangkan keterbatasannya sebagai berikut:1) rekaman hanya
memberikan konsumsi suara saja; 2) komunikasi hanya satu arsh saja; 3) pita
kaset suara memiliki kekuatan terbatas; dan 4) tidak memiliki jangksuan yang
luas,

d. Compact Disc (CD)
Inovasi secara revolusioner di dunia audio rekam terjadi pada tahun 1979,

yakni lahirnya compact disc (CD) sebagai hasil percampuran compauter dan tenaga
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digunakan untuk menyimpan data secara digital. Teknologi cakram padat
kemudian diadopsi untuk digunakan sebagai alat penyimpan data yang dikenal
sebagai CD-ROM.

Beberapa kelebihan CD, yaitu: 1) Dibandingkan dengan piringan hitam,
CD lebih kecil diameternya; 2) CD dapﬂ*tahandala:n—penggmanberulmgS}
Teknologi CD juga memungkinkan menghilangkan suara gangguan permukaan
yang sering terjadi; dan 4) Mutu suara dapat diperbaiki karena musik dirckam
secara digital. |

e. Radio

Radio adalah satu alat komunikasi elekro #mgnetic untuk mengirim dan
menerima pesan suara dengan menggunakan_ sistem gelombang suara melalui
udara.

| Pemancar radio mengubah, atau melakukan modulasi gelombang radio
agar dapat menyampaikan informasi. Dalam dunia pendidikan, hingga kini radio
masih digunakan sebagai media pembelajaran, khususnya untuk program
petnbelsjaran jarak jauh. Penggunaan radio sebagai media pendidikan tidak perlu
dimgukﬂnlagipmamnnfa,halhﬁdisehabkmkarenamdiummﬁlikidaya
jangkauan yang luas.

Kelebihan dari penggunaan radio adalah: 1) berita langsung dan up ¥o
date; z)mgmﬁmmmmmmmmmpmyammﬁ)
realistik dan otentik; 4) mempengaruhi emosi dan mengembangkan imajinasi; 5)
mursh dan bersifat mobil.
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Sedangkan keterbatasan penggunaannya adalah: 1) merupakan komunikasi
satu arah; 2) menuntut pemusaten perhatian; 3) terikat oleh jadwal pemancar dan
jadwal siaran; 4) tidak dapat diulang dengar; dan 4) hanya dapat didegar saja (
Setyosari dan Sihkabuden 2005).

G. Xeuntungan dan Kekurangan Media Andio

Keuntungan media audio, sadiman ( 2005 :50 )

a.

b.

Harga mursh dan variasi program lebih banyak daripada TV.

Sifatnya mudah untuk dipindahkan.

Dapat digunakan bersama — sama dengan alat perekam radio, sehingga
dapat diulang atau diputar kembali.

Dapat merangsang partisifasi aktif pendengaran siswa, serta dapat
mengembangkan daya imajinasi seperti menulis, menggambar dna
sebagainya.

Dapat memusatkan perhatian siswa seperti membaca puisi, sastra,

menggambar musik dan bahasa.

Keuntungan lainnya dari media audio sadiman ( 2005 : 51)

a.

b.

Dapat menggantikan guru dengan lebih baik misalnya
menghadirkan ahli dibidang — bidang tertentu, sehingga kelemeahan
guru dalam mengajar dapat digantikan.

Pelajaran lewat radio bisa lebih bermutu baik dari segi ilmiah dan

metodis. Ini mengingat guru kita terkadang jarang mempunyai
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d.
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Dapat menyagikan laporan seketika, karena biasanya siaran — siaran
yang aktual itu dapat memberikan kesegaran pada sebagian besar
topik.

Dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu.

Keuntungan media audio Arsyad ( 2003 : 45 ) adalah :

4.

€.

Merupakan peralatan yang sangat murah dan Jumrah sehingga mudsh
dijangkau oleh masyarakat.

Rekaman dapat digandakan untuk keperluan perorangan sehingga isi
pesan dapat berada ditempat secara bersamaan.

Merekam peristiwa atau isi pelajaran untuk digunakan kemudian.
Rekaman dapat digunakan sendiri oleh siswa untuk mendengarkan diri
sendiri sebagai alat diagnosis guna untuk membantu meningkatkan
keterampilan membaca, mengaji dan berpidato.
Dalam pengoprasiannya relatif sangat mudah.

Keterbatasan media audio Arsyad{ 2003 : 46 ) adalah :

4.

Dalam suatu rekaman sulit mepemukan lokasi suatu pesan atau
informasi, jika pesan atau informasi terscbut berada di tengah — tengah
pita, maka akan memakan waktu yang lama untuk menemukannya,
apalagi jika radio-tape tidak memiliki angka- angka penentuan
putaran.

Kecepatan rekaman dan pengaturan trek yang bermacam-macam
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Sedangkmmenurutkivai(zﬂﬂs:lﬂ}pmggmanmadiamxﬁoda]am

dunia pengajaran memiliki Kekurangan antara lain :

a. Memerlukan suatu pemusatan pada suatu pengalaman yang tetapi dan
tertentu, sehingga pengertinnya harus didapat dengan cara belajar yang
khusus.

b.Mediamdiayangmnampﬂkansimbnldigitdananalogdalmnhem:k
auditif adalah abstrak, schingga pada hal-hal tertentu memerlukan

C. Karmaahsﬂak,ﬁngka@pmgmﬁnnyahmyabisadikommlmelahﬁ
tingkatan penguasaan pembendaharaan kata-kata atau bahasa, serta
susunan kalimat.

d. Mediaini-hanyaakanmnpumela}rarﬁsecamtaikbagimekayang
sudah mempunyai kemampuan dalam berpikir abstrak.

e. Penampilmme!aluilmgkapaqnpﬁ'amﬂatanwmbnlanaluglainnya
dalm benfuk suara harus disertai dengan perbendaharaan pengalaman
malogtersebntpadasipmsﬁma.Bﬂa_ﬁdakbisategiadi

ketidakmengertian dan bahkan kesalahpahaman
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Subjek Penclitian

Subjek penelitian ini adalsh mahasiswa semester genap 2010/2011 yang
" mengambil matakuliah Sosiolinguistik di jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia
yang berjumlah 50 orang, dengan rincian 27 orang kelas reguler dan 23 orang

kelas ekstensi.

B. Setting /Tempat Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian, lokasi yang ditetapkan menjadi tempat
penelitian yaitu jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia.

C. Desain Penelitian
Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (classroom action
research). Seluruh tahapan yang dilakukan dengan penelitian tindakan kelas ini
merupakan tindakan-tindakan yang bebentuk siklus yang dapat dilihat pada
gamber I berikut ini : |
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Menurut Arikunto (2006:16) dalam penelitian tindakan kelas ada empat

tehapan dalam pelsksanaannya, yaitu: Rencana tindakan, Pelaksanaan tindakan,
SIKLUS 1
a. Rencana (Plamning)

Pada siklus I dilaksanakan program perbaikan tes awal dengan teriebih
dahulu mengidentifikasi kelemahan-kelemshan apa saja yang terdapat pada
m@km@aﬁawﬂ |

b. Pelaksanaan Tindakan (Action)

Setelsh mengetahui kelemahan-kelemahan yang ditemukan pada proses
pembelajaran mata kulish sosiolinguistik,dan tes awal , maka dilakukan
perbaikan proses pembelajaran tindakan 1 (siklus 1), yaitu dengan menerapkan
Model Jigsaw.

c. Observasi (Observation)

Observasi dilakukan oleh pengamat untuk melihat perubahan yang terjadi
pada mehasiswa dalam proses pembelajaran makulish sosiolinguistik dengan
menggunakan model jigsaw. Mahasiswa terlihat lebih aktif, lebih kritis dan berani
mengemukakan pertanyaan dan pendapat tentang alih kode dan campur kode .

d. Refleksi (Reflection)
Refleksi dilakukan pada akhir siklus 1 dengan memberikan tes. Pendekatan
peneclitian ini bermjusn uniuk mengetshui tingkat pemshaman  hasil
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TABEL 1

SECARA RINGKAS AKTIVITAS PENELITIAN PADA SIKLUSI

Kegiatan | K;Iuaran (output)

1. Penggalian persepsi siswa terhadap | Jawaban mahasiswa pada sast
konsep alih kode dan campur kode | kegiatan berlangsung
melalui tanya jawab.

9 Melaksanakan pembelajaran dengan Sikep mahasiswa pada saat
model jigsaw. kegiatan berlangsung.

3. Melakukan refleksi.

4. Pengamat 1 dan 2 metakukan
“observasi selama kegiatan
pembelajaran  berlangsung dengan
menggmﬂﬂlmbarobmasi.

5. Memperdengarkan rekaman wacand Hasil belajar siswa
dari rekaman tape recorder.

6. Memberikan tes alih kode dan
campur kode berdasarkan wacana

7. Menganalisis tes hasil belajar yang Gambaran hasii penelitian

diberikan.
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D. Instrumen Penclitian
Inmrmnenpmﬁﬁanyangdiglmakanolehpeneliﬁdﬂmnpmﬁﬁan_ini
adﬂahteaberbenmkmresrdmubmasiakﬁﬁwsismsehmakegim
belajar mengajar berlangsung.
Jumlsh soal campur kode ada 1 dan alih kode ada 1 (satu). Jawaban
m&aﬁmmgbmm&bﬁimgmﬂdengmmgmm.

pembelajaran. Observasi dibantu oleh anggota peneliti dan mahasiswa.

TABEL Il

SKOR MATERI CAMPUR KODE DAN ALTH KODE

No | Aspek Deskriptor Skor
i [ Campur Kode i mencmukan 4|4
bentuk campur kode
Jika menemukan 3 3
campur kode
Jika menemukan 2|2

campur kode
Jika menemukan 1}1

campur kode

2 Alih Kode Jika menemukan 4 alih |4

‘ kode
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kode
Jika menemukan 2 alih
kode

Jika menemuksn 1 alih

kode
|
Skor 4 : Sangat Baik (A)
Skor 3 : Baik {B)
Skor 2 : Cukup C)
Skor 1 : Kurang (D)
Nilai = Skorperolehan x 100%
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2. Melakukan tes awal
Twhasilbelajminidilahlkmmmkmdﬂmtkesalahankonsepsimahasiswa
mmamkmmbnwpddmbmpymgpmhdhaimmyawhma
perkuliahan.

3. Mengelola hasil belajar

4. Mengembangkan hasil analisis tes belajar untuk merancang perbaikan
pengagamndengmpenehuannndakan.

5. SetelahnupmehumgldennﬁkaSImasalah-masahhyangbammunculdan
refleksi dan analisis dan kemudian setelah diketahui letak kesalahan dan
kelemahan mshasiswa, maka akan dilanjutkan menyusun rencana perbaikan
hasil belajar mahasiswa dengan menggunakan model jigsaw.

6. Untuk mengetahui penguasaan mahasiswa setelah dilaksanakan perbaikan
pengajaran menggunakan model jigsaw. Maka, dilakukan tes hasil belajar,

7. Seteiahitupmliﬁjugamelaknkanpabaikanpengajamns&uaidengan
metodemengsjaryangmuaidengankelemabanmahasiswa,

8.Iikadaﬁmﬂisishasiievdmsimhappasenmsehasﬂbelajatmahasiswamnsih
rendah,makaakmdilaksmkmlag'perbaikmhasilbelajar(seperﬁsiklwl}
Taapidaiamymehuanlmudakdﬂakukmwdmkankanbahkma
perolehan nilai siswa sudah baik.

F.CmPugnmm(Monitoring)
Pengamatan dilakukan secara visual dengan mengamati kegiatan
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dilihat keaktifan mahasiswa dalam mengemukakan pendapat, menjelaskan
konsep alih kode dan campur kode sesame temannya.dan mempreseentasckan

hasil diskusi tentang materi campur kode dan alih kode.

G. Analisis Dats dan Refleksi
Analisis data yang digunaken untuk menyelesaikan masalah yang
disajikan dalam penelitian ini adalah analisis deslqiptifyaitumcnjelaskanamh
perubahan, peningkatan perubahan, dan pemshaman konsep mahasiswa tentang
materi campur kode dan alih kode. Analisis deskriptif bertujuan untuk
menggambarkan pemahaman mahasiswa tentang campur kode dan alih kode.
Selainitu,di]aimkmobséwasi untuk mengetahui pemahaman mahasiswa
terhadap materi tersebut dan sebagai informasi dalam mengambil pertimbangan,

dalam melaksanskan usaha-usaha perbaikan terhadap kelemahan-kelemahan yang

ada.
Untuk mengetahui persentase kemampuan mahasiswa digunakan rumus :
PPH =-§-xlﬂﬂ%
Keterangan :
PPH : Persentase Penilaian Hasil
B : Skor yang diperoleh
N : Skor Total
Kriteria :

0% < PPH < 65% siswa belum tuntas didalam belajar
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Dari uraian di atas, dapat diketahui mahasiswa yang belum tuntas belajar
dan yang sudah tuntas belajar secara individual. Selanjutnya dapat diketahui
apaksh ketuntasan belajar siswa secara kiasikal telah dicapai dilihat dari
persentasenya. mahasiswa yang sudsh belajar dapar dirumuskan sebagai berikut :

PKK =  Banyak mahasiswa yang PPH > 60% x 100%
Banyak subjek penelitian

Keterangan :
PKK : Persentase Ketuntasan Klasikal _

Berdasarkan pendapat Subroto (1997:129) yang menyatakan bahwa
“Kriteria ketuntasan belajar jika di kelas 85% yang telah mencapai persentase

~ penilaian hasil 60%, maka kefuntasan belajar secara klasikal telah tercapai”.



BABFY

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI SETTING PENELITIAN

Untuk meningkatkan pemshaman mahasiswa tentang alih kode dan
campur kode. Dilskukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan memanfaatkan-
media audio, serta menerapkan model jigsaw pada pembelajaran alih kode dan
“campur kode sebagai tindakan 1 (siklos 1) Neamom, stbetnmmys telaly ditakukany
pretes dan diperoleh- data- (basil) kemampuan mahasiswa tentang materi campuf
kode dan alih kode yang disajikan pada Lampiran II. Pada lampiran II rata-rata
dilaksanakan pembelajaran adalah 68,05. | |

Untuk mencapai hasil perkulizhan yang lebih baik, maka dilaksanakan
mengetahui hasil belajar mahasiswa, dapat dilihat dalam lampiran III. Dalam
iampianHIni!nirata-ratapmahamm_ ) mengenai alih kode dan campur kode
- sesudnty ditrksnrakar stkhus T adubair-82;5, Hasit inf -belunr begite nremmaskar,
maka dilakukan findak lanjut dengan melsksanaken siklus TL. Dan hasil postrest

dalam Lampiran IV pada siklus 11 sangat memusaskan. Dengan nilai rata-rata
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B. HASIL PENELITIAN
1. Tes Awal
Pada tes awal nilai pemahaman mahasiswa juran Bahasa dan Sasira
Indonesia mengenai alih kode dan campur kode sebelum dilaksanekan
penbetajarar sduduir 68,05.
2, Sildas Pertama
Pada siklus I, nilai rata-rata pemahaman mahasiswa juran Bahasa dan
Sastra Indonesia mengenai alih kode dan campur kode meningkat 722,5 poin dari
tes awal menjadi 82,45. Nilai m;hnsudahmasihtﬁgniongbaik sehingga perlu
dan rata-rata nila B bahkan masih ada yang nilai C.
TABEL HI

PENINGKATAN PEMAHAMAN MAHASISWA TENTANG ALIH

KODE DAN CAMPUR KODE
No.Urut _ i
1 75 82,5 7.5 95 12,5
2 62,5 85 22,5 100 15
13 62,5 85 22,5 1 925 7.5
4 62,5 83 22,5 925 73
15 62,5 85 ] 22,5 I 100 15
6 72,5 82,5 10 92,5 10
7 6.5 82,5 15 825 -
-8 75 I - E R 5
9 75 80 5 87,5 7.5
10 67,5 85 17,5 97,5 12,5
11 75 1 715 2.5 X 15
12 60 80 20 90 10
113 75 85 _ 10 | 8 | -
- T | [ 1 - - i o M 1 177 &
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16 2,5 87.5 15 90 2,5
117 675 825 15 100 175
18 75 85 10 87.5 25
119 60 80 20 97,5 17,5
20 62,5 90 27.5 100 10
121 &85 90 25 0 -
122 60 715 175 95. 175
23 75 77.5 2,5 100 22,5
1 24 62,5 75 12,5 92.5 17,5
125 6235 86 17.5 925 i2,5
26 62,5 85 22,5 100 15
27 62,5 85 22,5 92,5 1.5
28 72,5 71,5 5 82,5 5
29 67.5 85 17,5 90 5
130 75 90 15 875 | -
31 75 75 - 97,5 22,5
F 32 67.5 $7.5 20 92,5 5
4353 75 §2.5 1.5 O 7.5
34 60 85 25 85 -
35 75 85 10 100 15
136 75 82,5 75 85 25
37 75 80 5 97,5 17,5
138 72,5 75 2.5 100 25
39 67.5 $2.5 15 92.5 10
40 75 §7.5 12,5 100 12,5
41 68 85 25 100- 15-
42 62,5 85 2.5 100 15
43 65 71,5 12.5 95 17,5
144 60 825 215 100 175
45 72,5 72,5 - 100 27,5
46 75 82,5 7.5 100 17,5
47 55 87.5 32,5 90 2,5
48 55 77.5 225 92,5 15
|- 49 -60- 8- 20- 92.5 12,5
50 75 85 10 20 5
Jumlah 3402,5 4128 7225 4685 560

Berdasarkan hasil penelitian Sikius I pada tabel di atas diperolch rata-rata

mmdmsammwmnmmsmmﬁmm




poin. Peningkatan ini dapat dilihat dari aktivitas belajar mahasiswa selama proses
belajar mengajar berfangsung.

dan campur kode dengan menggunakan model Jigsaw pada mahasiswa Jurusan
Bty deor Sastra Irdonesta.

€. PEMBAHASAN-

Dari hasil tes awal (pretes) diperoleh skor rata-rata mahasiswa dalam memahami
alih- kode dan- campur kode- 68,05. Perolchan ini- menunjukkan bahwa hasil
belajar mahasiswa masih rendah. Dengan kata lain, pemahaman tentang alih kode
Untuk mencapei hasit yang maksimal, dilakukan-pesbaikar permbelajaran

pada siklus 1. Hasil tindekan ini, mengalami kemajuan peningkatan hasil belsjar
matesiswa, it diperotelr skor rata-raty 82,5, Hasil tindakeanr pacta siklos 1 ind
juga masil belum: memuaskan, karena masih banyak ditemukan mahasiswa
yang memperoleh nilai di bawah 90 (baik). Untuk memperbaiki pembelajaran
peningkaten hasi! belajar yang memuaskan, yaitu diperoleh skor rata-rata
93,T.pembelajm untuk meningkatkan pemahaman alih kode dan campur kode
penerapan model jigsaw mahasiswa saling berbagi pemahaman tentang konsep
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.dari wacana yang dilisankan, mahasiswa menganalisis struktur bahasa. Dalam
hal ini , mahasiswa telah melakukan berfikir kritis baik secara individu maupun
lain, pembelajaran dengan model jigsaw lcbih mengaktifkan mahasiswa (student
centered learning. Hal ini sesuai dengan pendapat
{Aklemisadrajad.- wordpress/2008 ) buhwa model jigsaw dupat, meninglostionr
rasa tanggung jawab mshasiswa terhadap pembelajarannya  sendiri dan
pembelajaran orang lain, karena di dalam pembelajaran yang menggunakan model
igsew- matsiswa dinjak untuk menciptaken pota ke sama da meingkation
kemampuan berkomunikasi dalam mentransfer informasi baik secara individu
maupun kelompok. Mahasiswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan
kepada anggota kelompok yang lain (Akhmadsudrajad.wordpress/2008

Dengan demikian pengembangan audio pembelajaran untuk
model Jigsaw pada mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia meningkat 2
(dua) siklus secara total adalah 1282.5 poin.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A, SIMPULAN

Setelah dilakukan pengamatan dan analisis data dari siklus 1 dan siklus
11, diperoleh a kesimpulan, sebagai berikut :

1.

1.

Modelpgsawdapatmsmaksnnalkan pemahaman alih kode dan campur
kode tmihsiswe Semester gemp 2010/2611 Jurosan Babase dan Sastrer
Indonesia |

Pengembangan audio pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman alih
kode darr campur-kode, maimsiswa  Semester gemp 2610/2011 Jorasm
Bahasa dan Sastra Indonesia

B. SARAN

Disarankan kepada dosen Bahasa dan Sastra Indonesia agar mencrapkan
model Jigsaw dalam pembelajaran alih kode dan campur kode pada
media audio dalam meningkatkan pembelajaran alih kode dan campur

42
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LAMPIRAN

RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPF)
Jurusan/ Prodi - Bahasa dan Sastra Indonesia
Mata Kuliah : sosiolinguistik
Kode MK
Jumlah SKS +2SKS
Dosen Pengampu - Dra. Inayah Hanum, M.Pd.
Fumialy Tatap Muka + 16 Pertemuoay
Deskripsi Mata Kuliah . Mata kulish ini mengkaji hubungan antars sosiologi dan

linguistiksertapenmkaianbahasadalammasyaxakaisebagai

. PR —— -

Standar Kompetensi :Memimdpengetahmntentangpemﬂcaianbahasasecam
baik dan benar _
Kompetensi Dasar . Setelah mengikuti perkuliahen ini, mahasiswa dibarapkan

memiliki kompetensi; (1) hubungan antara sosiologi dan
tinguistik, (2) prinsip-prissip desar- sostotinguistik; (3) butusy
dalam konteks sosial, (4) Variasi dan ragam bahasa, (5)
masalah-masalah yang berhubungan dengan dwibshasawan (
tutur dan verbal repertoar, (7) perencanaan bahasa dan
kebijaksanaan bahasa.

Dt . 1ot dan linguistik; prinsip-prinsi



sosial; Variasi dan raga bahasa; dwibahasawan dan

kdwibahasaan; diglosia; masyarakat tutur dan verbal

Tujuan MK . Setelah perkuliahan mahasiswa memiliki wawasan - ientang
PERTEMUAN 14
Kompetensi Dasar :MenjelaskantexjadinyaAlﬂlkodedancmnpurkodc
Tujuan Peckulishan - Mampu menjelaskan terjadinya alih kode dan campur kode:
Indikator : Mampu membedakan alih kode dengan campur kode
campur kode
Materi - Alih kode dan campur kode
Revcangar PMB ~Piskust, latiher, presentase, Wwgas
Kompetensi Bahan - Aktivitas Hasil Dampak Sumber | Indi
Ajar | Belajar | Belajar | Hasil | Belajar | Pen
Hardskill | Softskill |,  diktat, Diskusi, Kemampuan | Meningkatkan Tes
‘buku mengemukahnp:esmtase,pemaham | Fishma | por
Mwuﬁ&?myamﬁemshpendapetdmhaaﬂdi@:simngaﬁhmlm.o,
berbicara, | motivasi, | bahasa kode dan | campur kode Grosjen | ket
sama,



Evalaasi:
- Kognitif, afektif dan psikhomeotor
. Analisistah rekaman bahiasa ini berdasarkan alih kode dan campur

¢ Instrumen
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BIODATA KETUA DAN ANGGOTA

a. KETUA
CURRICULUM VITAE
Nama Lengkap : Dra. Inayah Hanum, M.Pd.
Tempat/Tanggal Lahir : Medan, 21 Februari 1960
Pekerjaan : PNS/Dosen FBS Unimed
Alamat Rumah : Jin. Karya Jasa Kompleks Pertanian No. 45
-Medm:
Pendidikan

1. Sarjana Pendidikan Bahasa Indonesia IKIP Medan (1984)
2. Magister Pendidikan Bahasa Indonesia TKIP Bandung (1954)

Pengalaman Penelitian

L

y. =

3

4.

Penggunaan Prepesisi B. Indonesia oleh- mahaswwagogram D386
dibandingkan dengan mahasiswza S1 86 (Ketua)

Hubungan Penguasaan Frasa dengan Kemampuan Menulis Mahasiswa IKIP
Medan 89 (Ketua)

Kemampuan menyimak program D3 Bhs. Jerman Jur. Pend. B. Asing 86
(Anggota)

Pengkajian Pematisan paragraf datany tajuk renicarrs harian SIB, Waspads, dan
Kompas 87 (Anggota)

Penggunaan Bahasa Indonesia lisan oleh tenaga pengajar LLP Medan 1994
(Mandiri)

Penguasaan akhiran Bhs. Asing serta kaitannya dengan kemampuan
membentuk kata-kata dalam Bhs. Indonesia oleh mahasiswa FPBS IKIP
Medan, 86 (Anggota)

Pengalaman jabatan Struktural
1. Sebagai Ketua Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia pada Jurusan

Bahasa dan Sastra Indonesia FBS Unimed 2003 - 2007

2. Secbagai Sekretaris LP2AI (Lembaga Pengembangan Pendidikan dan Aktifitas

1.

Instruksional ) 2009 sekarang

Sebagai participant pada implementasi ALPHE di Yogyakarta dan Malang
2009

2. Sebagai pasticipant pada Action Researct in Education I: Data Analysigdi

3.

Medan Sumatera Utara 2008

Sebagai participant pada Action Research in Education III: Analyzing and
Writing Up Research for Publication-di Medan Sumatera Utara 2009

4. Sebagai participant pada National Colaborative Action Research in Education

di Jakarta Indonesia 2009 Sebagai participant in Intemational Seminar on New



6. Sebagai partisipant pada Seminar Nasional Peningkatan Mutu dan Kinerja
Guru-di Tanjung-Gading Kabupaten Batubara Sumut 2009-

7. Sebagai partisipan pada Seminar Linguistik , Sastra, dan Pengajarannya
Dalam Rangka Peningkatan Kualitas Keilmuan Dosen 2006
Gura di Simalungun Sumut 2009

Medan, Oktober 2011

M
NIP. 19600221198503 2 002

b. Anggota |
Nama Lengkap- : Dra: Rosmaini, M.Pd.
Tempat/Tanggal Lahir : Medan, 24 Mei 1965
Pekerjaan : PNS/Dosen FBS Unimed
c. Anggota?2

Nama Lengkap : Asmi Elfriana Sinaga
Pekerjaan ‘Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia Unimed



LAMPIRAN VI

TES AWAL PENGEMBANGAN MEDIA AUDIO PEMBELAJARAN UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN ALIH KODE DAN CAMPUR KODE DENGAN
MODEL HGSAW PADA MAHASISWA JURUSAN BAHASA DAN SASTRA
INDONESIA FBS UNIMED

e —

Petunjuk :

1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah tersedia!
2. Lama waktu pengerjaan = 20 menit!

Pertanyaan :

1. Dengarkan pemutaran dakwah dan pidato yang di putar berikut ini. Catatlah setiap
penggunaan campur kode dan alih kode yang diucapkan oleh pembicara tersbut!

wees Selamat bekerja-.........



LAMPIRAN VH

TES SIKLUS 1 DAN II PENGEMBANGAN MEDIA AUDIO PEMBELAJARAN
UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN ALIH KODE DAN CAMPUR KODE
DENGAN MODEL JIGSAW PADA MAHASISWA JURUSAN BAHASA DAN
SASTRA INDONESIA FBS UNIMED

‘Petunjuk :

1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah tersedia!
2. Lama waktu pengerjaan =20 menit!

Pertanyaan :

1. Dengarkan pemutaran dakwah dan pidato yang di putar berikut ini. Catatlah setiap
penggunaan campur kode dan alih kode yang diucapkan oleh pembicara tersbut!

e Selamat bekerja ..



DOKUMENTASI TES AWAL
PENGEMBANGAN MEDIA AUDIO PEMBELAJARAN UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN ALTH KODE DAN CAMPUR KODE
DENGAN MODEL JIGSAW PADA MAHASISWA JURUSAN BAHASA:
DAN SASTRA INDONESIA FBS UNIMED







DOKUMENTASI SIKLUS 1
PENGEMBANGAN MEDIA AUDIO PEMBELAJARAN UNTUK
- MENINGKATKAN PEMAHAMAN ALIH KODE DAN CAMPUR KODE
DENGAN MODEL JIGSAW PADA MAHASISWA JURUSAN BAHASA
DAN SASTRA INDONESIA FBS
UNIMED







DOKUMENTASI SIKLUS H
PENGEMBANGAN MEDIA AUDIO PEMBELAJARAN UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN ALIH KODE DAN CAMPUR KODE
DENGAN MODEL JIGSAW PADA MAHASISWA JURUSAN BAHASA
DAN SASTRA INDONESIA FBS UNIMED
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LAMPIRAN X

URAIAN PENGGUNAAN DANA TAHUN 2011

NO [ KEGIATAN/SUB KEGIATAN | VOLUME SATUAN ___ | JUMLAH
it | Honorarfom T
- Ketua | 1 orang 1,500,000 1,500,000
- Anggota 2 orang 750,000 | 1,500,000
‘Honorarium Pembuat Laporan
~ Ketua 1 orang 400,000 400,000
- Anggota 2 orang 250,000 300,000 |
| Uang leiah-mmelusuri dokumen | |
"dan referensi
- Kcmpnstnkaa:rﬂnrmn 2-orang 560,000- 1,000,000
Sub total 3,900,000
i Peaga@an Alat/Bahan 1 '
: : Flash disk -3 buah 150,000 450,000 |
- Balipoint 50 buah 5,000 250,000
- Note Book 50 buah 8,000 | 406,000
- Kertas HVS 10Rim 35,000 350,000-|
- CD | 7 buah 5,000 35,000
- Pinsil .50 buah 1,500 '_ 75,000 _
Pl Sub total 1,560,000 |
1 penggandaan laporan 10 Eks 54,000 340,000
- Snack | 50 orang x 2 hari 6250 625,000 |
- - Nasi 50 orang x 3 hari 12,500 1,875,000
Desiminasi Internal/Evaluasi - - 500.000 500.000
L v 3 -
i Sub total’ 3,000,000 |
Jumigeh total LILIIL, IV dan V
10,000,000

Terbilang : Sepulub Juta Rupish |
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